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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat bagiamana UU Kesehatan melihat penggunaan ganja dan bagaimana ganja dapat digunakan untuk medis serta langkah hukum apa yang dapat ditempuh untuk melegalkan ganja untuk kepentingan medis di Indonesia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa UU Kesehatan tidak mengatur secara spesifik pengunaan ganja untuk kepentingan medis melainkan tetap merujuk pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu UU Narkotika yang artinya secara yurudis masih dianggap ilegal, walaupun pada kenyataanya peluang dalam merealisasikan penggunaan ganja untuk kepentingan medis secara ilegal dapat dilakukan dengan langkah hukum melakukan revisi pada UU Narkotika dengan adanya fakta-fakta yang telah dipaparkan dalam penelitian.
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ABSTRACT
The purpose of the research is to see how the Health Law looks at the use of marijuana and how marijuana can be used for medical purposes as well as what legal steps can be taken to legalize marijuana for medical purposes in Indonesia. The results of the study conclude that the Health Law does not specifically regulate the use of marijuana for medical purposes but still refers to the provisions of the applicable laws and regulations, namely the Narcotics Law, which means that it is still legally considered illegal, despite the fact that there are opportunities to realize the use of marijuana for medical purposes illegally. This can be done by taking legal steps to revise the Narcotics Law in the presence of the facts that have been described in the research.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
	Narkotika merupakan zat atau obat yang bersifat alamiah, sintetis, maupun semi sintetis yang menimbulkan efek penurunan kesadaran, halusinasi, serta daya rangsang. Narkotika sendiri merupakan salah satu obat tertua yang dikenal masyarakat (Eskasasnanda, 2014). Salah satu narkotika yang sudah sejak lama dikenal dan digunakan sebagai pengobatan ialah ganja atau yang dikenal dengan nama ilmiah cannabis. Sejarah penggunaan ganja sebagai pengobatan sudah dimulai sejak tahun 2737 SM di China, dengan dimanfaatkan sebagai obat-obatan dan terapi penyembuhan tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat China juga memanfaatkan ganja sebagi minyak lampu dan bahan untuk upacara keagamaan (Fadilah, 2019). sekitar tahun 220 ganja juga digunakan sebagai anestesis oleh Hua T’o yang merupakan seorang ahli beda terkenal China, getah ganja tersebut kemudian dicampurkan dengan anggur yang akhirnya menghasilkan ramuan bernama Ma-Yo (Dhira Narayana, 2011).
	Di Indonesia sendiri jejak tanaman ganja tercatat di Maluku, tepatnya di Ambon lewat buku yang ditulis oleh seorang ahli botani Jerman-Belanda pada tahun 1741 ia mengatakan bahwa tanaman ganja yang beredar tersebut digunakan sebagai rekreasi dan medis oleh masyarakat (Lumbanrau, 2020). Pemanfaatan ganja juga dapat kita temui di Aceh dimana ganja dijadikan sebagai bumbu masakan oleh masyarakat sekitar. namun pemanfaatan tanaman ganja mulai dilarang akibat diterbitkannnya UU nomor 8 tahun 1976 akibat dari peratifikasian konvensi tunggal narkotika 1961.
	Dalam sejarah perjalanan UU narkotika telah mengalami 2 (dua) kali amandemen menjadi UU narkotika nomor 22 tahun 1997 dan terakhir UU nomor 35 tahun 2009, Mengacu pada regulasi narkotika yang baru yakni UU nomor 35 tahun 2009 ganja sendiri dikategorikan sebagai narkotika golongan I yang hanya dapat dipergunakan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kata lain apabila ganja tersebut dipergunakan dalam kepentingan medis maka perbuatan tersebut telah melanggar ketentuan PerUU yang berlaku. meskipun secara global penggunaan ganja untuk kepentingan medis sudah mulai lumrah tetap saja hingga saat ini pembicaraan mengenai legalisasi ganja untuk kepentingan medis di Indonesia masih menjadi isu yang cukup hangat. adanya resistensi yang ditunjukan oleh kelompok kontra menyebabkan sulit tercapainya legalisasi ganja untuk kepentingan medis di Indonesia. Salah satu kelompok yang paling lantang menolak legalisasi tersebut ialah BNN (badan nasional narkotika) diwakili oleh ibu Rieska Dwi Widayati, S.SI., M.Si selaku Kepala Bidang Mutu dan Riset Pusat Laboratorium Narkotika mengatakan dengan adanya legalisasi pengunaan ganja tersebut ditakutkan berpotensi akan terjadinya penyalagunaan oleh pihak tertentu (BNN, 2020).
	Terbentur legalisasi ganja untuk kepentingan medis oleh UU narkotika nomor 35 tahun 2009 maka dengan posisi hukum yang illegal untuk kepentingan medis membuat pihakpihak tertentu yang mengetahui manfaat ganja dapat digunakan sebagai metode pengobatan terpaksa menggunakannya secara diam-diam seperti kasus yang terjadi pada tahun 2017 di Kalimantan Barat Sangau, seorang Pegawai Negri Sipil bernama Fidelis Arie Sudewarto ditangkap oleh BNN karena menanam ganja untuk mengobati istrinya yang sakit parah, akibat dari perbuatannya tersebut akhirnya ia dijatuhi hukuman 8 bulan penjara dan istrinya pun akhirnya meninggal karena tidak mendapatkan perawatan lagi. Kasus diatas membuktikan contoh nyata dilema penggunaan ganja sebagai pengobatan medis di negara Indonesia, dimana ketika mereka berupaya untuk tetap mempertahankan hidup mereka dengan memanfaatkan tanaman ganja sebagai salah satu pengobatan yang dapat ditempuh mereka justru terhalang oleh regulasi yang ada.
Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya, maka terdapat beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana perspektif UU Kesehatan Indonesia melihat penggunaan ganja untuk keperluan medis?
2. Bagaimana ganja dapat digunakan untuk keperluan medis?
3. Bagaimana yang dapat dilakukan dalam pelegalisasian penggunaan ganja untuk keperluan medis di Indonesia?

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian hukum normatif dengan mengkaji data-data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier yang yang digunakan adalah studi pustaka dengan menjelajahi data-data baku seperti literatur maupun peraturan Perundang-undang (UU Kesehatan, UU Narkotika dan Permenkes Nomor 3 Tahun 2015 tentang Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan dan Pelaporan Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Farmasi) yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data studi pustaka. adapun metode analisa data yang digunakan penulis berupa metode analisis data secara yuridis kualitatif yang kemudian informasi tersebut akan dituangkan secara deskriptif.


PEMBAHASAN
Perpektif UU Kesehatan Indonesia Melihat Penggunaan Ganja Untuk Keperluan Medis
	Secara yuridis ketentuan penggunaan ganja untuk keperluan medis di Indonesia secara spesifik tidak diatur dalam UU Kesehatan namun hanya sebatas pada pengaturan narkotika secara umum sebagaimana diatur pada UU kesehatan mengenai Pengamanan dan Penggunaan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan pada pasal 102 dikatakan bahwa:
(1) Penggunaan sediaan farmasi yang berupa narkotika dan psikotropika hanya dapat dilakukan berdasarkan resep dokter atau dokter gigi dan dilarang untuk disalahgunakan.
(2) Ketentuan mengenai narkotika dan psikotropika dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Jadi apabila kita kaji lebih mendalam pada pasal diatas dapat kita ketahui apabila bahwa dalam hal penggunaan narkotika harus didasarkan atas resep dokter. Kemudian dalam ayat 2 diperjelas bahwa penggunaan narkotika harus dilaksanakan sesuai PerUU yang berarti dalam hal ini harus merujuk kembali lagi kepada ketentuan PerUU narkotika yang dimana ganja tidak dapat digunakan untuk medis sebagaimana yang tercantum dalam pasal 8 ayat 1. 
Walaupun dikatakan dengan adanya resep dari dokter seseorang diperbolehkan mengonsumsi obat narkotika akan sulit diterapkan apabila dihadapkan dengan kenyataan bahwa ganja masih digolongkan sebagai narkotika golongan I. sebagaimana seorang pakar neuroscience bernama Dr. Ryu Hasan pernah menyampaikan bahwa dengan adanya larangan terhadap penggunaan ganja untuk pelayanan kesehatan membuat dokter yang tahu akan manfaatnya enggan untuk memberikan resep tersebut dikarenakan ia berpendapat apabila dokter yang bersangkutan menggunakanya secara tidak langsung telah menyalai ketentuan dalam PerUU (Gilang Fauzi, 2020).
Terkait dalam hal segi produksi hingga penyaluran juga tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang sebagaimana dalam pasal 103 menyatakan:
1) Setiap orang yang memproduksi, menyimpan, mengedarkan, dan menggunakan narkotika dan psikotropika wajib memenuhi standar dan/atau persyaratan tertentu.  
(2) Ketentuan mengenai produksi, penyimpanan, peredaran, serta penggunaan narkotika dan psikotropika sebagaimana dimaksud pada ayat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Berdasarkan pasal diatas dapat kita ketahui dalam hal segi produksi narkotika (ganja) hanya diberikan kepada pihak yang telah mengantongi izin dari pemerintah yaitu industri farmasi yang telah mendapatkan izin dari mentri kesehatan maupun kepala badan koordinasi penanaman modal dengan memenuhi syarat tertentu.
	Kemudian untuk penyaluran narkotika ganja hanya dapat dilakukan oleh PBF milik negara dengan memiliki izin khusus impor kepada Lembaga Ilmu Pengetahuan termasuk untuk kebutuhan laboratorium berdasarkan adanya surat pemesanan dari pihak apoteker penanggung jawab dan/atau Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan. Kemudian dalam ayat 2 ketentuan tersebut tetap harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan UU narkotika yang menetapkan narkotika golongan I hanya bisa diproduksi dengan jumlah yang terbatas maksud dari “terbatas“yaitu hanya diproduksi sebatas apa yang ditentukan dalam Undang-Undang Narkotika pada pasal 12 ayat 1.
Penggunaan Ganja Untuk Keperluan Medis
	Penggunaan ganja sebagai obat di Indonesia sudah ada sejak ribuan tahun silam yang digunakan oleh tabib sebagai obat herbal pada zaman nenek moyang dulu, tidak hanya itu ganja juga dimanfaatkan untuk kepentingan ritual, makanan dan pertanian. Tercatat dalam sebuah kitab kuno tajul muluk di aceh ganja digunakan sebagai pengobatan untuk penyakit kencing manis dan diabetes bagi masyarakat dengan merebus akar dari ganja (Lumbanrau, 2020). Berdasasrkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sebelumnya penelitian akan manfaat ganja di Indonesia pernah diajukan oleh suatu organisasi yang dinamakan Lingkar Ganja Nusantara yang dibentuk pada tahun 2010 yang kemudian mendirikan sebuah lembaga riset bernama Yayasan Sativa Nusantara yang telah diberikan izin untuk melakukan penelitian oleh kementrian kesehatan berdasarkan surat ijin kementerian kesehatan no: LB.02.01/III.3/885/ dalam menyelidiki konteks ganja medis di Indonesia (D. T. B. Putri, 2016). namun penelitian tersebut harus tertunda hingga saat ini dengan alasan riset yang dilakukan memakan biaya yang cukup besar dan belum menjadi prioritas. maka dari itu dalam hal perubahan kebijakan terkait ganja di Indonesia tampaknya masih tertinggal dibandingkan negara lain seperti, Uruguay yang telah melegalkan pemanfaatan ganja untuk kepentingan medis pada tahun 2013 (Pebrianto Nainggolan, 2015), kemudian disusul Turkey pada tahun 2016 (Dr. Joseph Rosado, 2019), Inggris pada tahun 2018 akibat terjadinya kasus dimana anak yang mengalami epilepsi tidak dapat mengakses pengobatan ganja (Yasinta, 2018), dan Korea Selatan pada tahun 2019 dengan mengizinkan penggunaan obat berbasis ganja (Radu, 2018).
	Pemanfaatan ganja sebagai obat bukan hal baru lagi dalam perkembangan manusia saat ini banyak rujukan akan bukti pemanfaatanya dalam dunia medis yang telah dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah maupun buku yang dapat kita akses kapan saja melalui jejaring internet. Pada penelitian ditemukan terdapat satu golongan senyawa pada ganja yang mempunyai manfaat medis yakni cannabinoid (Fauzan Harun, 2017). Komponen utama cannabinoid yang telah diteliti terdiri dari THC (Tetrahidrocanabinol) dan CBD (cannabidiol). THC sendiri merupakan senyawa aktif yang dapat menyebabkan pemakai mengalami euforia, walaupun begitu pada kenyataanya molekul senyawa ini juga memberikan manfaat yang positif dalam dunia medis yakni sebagai antibiotik dan anti nyeri (Dr. Joseph Rosado, 2018). Sedangkan CBD merupakan senyawa non-psikoaktif yang tidak menyebabkan euforia apabila dikonsumsi. Senyawa ini memiliki banyak sekali manfaat dalam pengobatan penyakit, seperti Antikonvulsan untuk menekan kejang, Antiemetik untuk mengurangi mual (Dr. Joseph Rosado, 2019).
Langkah Hukum yang dapat dilakukan dalam Pelegalisasian Penggunaan Ganja Untuk Keperluan Medis di Indonesia
	Pada dasarnya pembentukan UU narkotika Nomor 35 tahun 2009 memiliki tujuan yang baik yakni untuk melindungan masyarakat dari penyalagunaan narkotika serta tujuan dalam bidang kesehatan. Akan tetapi keberlakuan UU narkotika pada kenyataan tidak dapat secara tanggap menjawab permasalahan mengenai penggunaan ganja untuk kepentingan medis, disadari atau tidaknya bahwa seiring dengan berjalannya waktu masyarakat akan terus mengalami proses dan berkembang lebih cepat daripada hukum itu sendiri sehingga tidak jarang hukum tidak dapat mengakomodir permasalahan yang muncul. Menurut teori hukum progresif yang digagaskan oleh Prof. Satjipto Rahardjo, hukum seyogyanya dibentuk untuk manusia bukan manusia untuk hukum, maka ketika terjadi persoalan dimana undang-undang tidak dapat lagi melayani prinsip-prinsip keadilan, hukumlah yang harus ditinjau dan diperbaiki bukan manusia yang dipaksa masuk kedalam hukum tersebut. adapun pilar-pilar karakteristik dari hukum progresif yaitu: Hukum untuk manusia, Hukum selalu dalam proses. apabila ditinjau ternyata kehadiran UU narkotika dirasakan belum dapat mewujudkan pilar dari hukum untuk manusia dengan kenyataannya yang kita lihat ternyata berbanding terbalik mereka justru dipaksa untuk masuk dalam skema hukum yang jelas telah menimbulkan kerugian konstitusional atas hak kesehatan yang dimiliki seperti yang terjadi pada kasus Fidelis Ari Suderwato yang harus berakhir di penjara selama 8 bulan karena dinyatakan bersalah akibat mencoba mengobati istrinya yang sakit menggunakan ganja dan Reyndhart Rossy yang dipidana akibat mencoba mengobati dirinya yang sakit dengan air rebusan ganja, berdasarkan putusan diatas tentu hal tersebut sangat tidak adil sebab pada kenyataanya apa yang mereka lakukan adalah salah satu cara yang harus ditempuh agar dapat tetap bisa bertahan hidup. kemudian pelarangan tersebut juga berakibat pada terhentinya pengobatan bagi anak-anak yang membutuhkan ganja sebagai alternatif pengobatan akan penyakit yang diderita seperti yang dialami oleh Musa dimana ia tidak dapat melanjutkan pengobatan dengan menggunakan ganja akibat terhalang UU narkotika yang berlaku sekarang (Adinda, 2020). 
	Maka dari itu langkah hukum yang dapat dilakukan untuk pelegalisasian penggunaan ganja untuk kepentingan medis di Indonesia yaitu dengan melakukan revisi pada UU Narkotika dan mengeluarkan ganja dari golongan narkotika I, dikarenakan pada kenyataan yang terjadi keberlakuan UU narkotika sudah tidak relavan lagi dengan kenyataan sekarang dimana bahwa ganja sangat dibutuhkan sebagai alternatif pengobatan dan ganja sendiri sudah terbukti memiliki manfaat yang luar biasa pada dunia medis serta dengan fakta yang terjadi sekarang dimana PBB dan komisi obat telah menghapus ganja dan resin ganja dari schedule IV konvensi tunggal narkotika (G. S. Putri, 2020). Maka dari itu diharapakan pemerintah dapat segera merevisi UU narkotika karena sebagaiman yang digagaskan pada teori hukum progresif bahwa hukum dalam hal ini UU harus dipandang dalam proses menjadi (Law as a process, law in the making) ia tidak bersifat mutlak melainkan harus bergerak mengikuti kedinamisan kehidupan manusia dan terus mengubah kearah yang lebih baik, karena pada saat kita menerima hukum sebagai sebuah skema yang final, maka hukum tidak lagi tampil sebagai solusi bagi persoalan kemanusiaan.
PENUTUP
Secara yuridis pada UU kesehatan tidak mengatur secara spesifik mengenai penggunaan ganja untuk medis, melainkan hanya sebatas pada pengaturan umum mengenai penggunaan narkotika. Penelitian akan manfaat ganja sudah banyak diteliti dan dipublikasikan beserta adanya dukungan WHO maupun PBB yang memandang ganja memiliki manfaat medis namun meskipun begitu pemerintah tetap pada pendiriannya dan belum mau menidaklanjuti hal tersebut. Pelegalisasian penggunaan ganja untuk kepentingan medis dapat dilakukan dengan merevisi UU narkotika dan mengeluarkan ganja dari gol narkotika I.
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